BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa fraud pentagon dengan variabel tekanan tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, hal ini bisa
dikarenakan hutang perusahaan dalam kondisi bagus sehingga bisa
mengembalikan hutang maka hal ini tidak menjadi tekanan bagi pihak
manajer untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Fraud pentagon
dengan variabel peluang tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan, hal ini bisa dikarenakan besar kecilnya rasio perubahan piutang
pada perusahaan tidak memicu manajer untuk melakukan tindakan
kecurangan. Fraud pentagon dengan variabel rasionalisasi berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan, dimana perusahaan yang
ingin mengurangi pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan oleh
auditor lama akan melakukan pergantian auditor agar kemungkinan
pendeteksian kecurangan laporan keuangan lebih kecil.

Fraud pentagon dengan variabel kompetensi berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan, hal ini dikarenakan pergantian pimpinan
dalam suatu organisasi adalah faktor penentu untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien dengan adanya peranan yang strategis
dalam meningkatkan komitmen seluruh jajaran organisasi. Fraud pentagon
dengan variabel arogansi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan, hal ini dikarenakan dari seluruh perusahaan sampel, perusahaan
manufaktur yang memanjang foto CEO lebih banyak jumlahnya tetapi
dengan jumlah foto yang sedikit di setiap laporan tahunan.

5.2. Keterbatasan
Hasil Penelitian ini tidak terlepas dari adanya Kketerbatasan-

keterbatasan sebagai berikut:
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1. Variabel arogansi yang diproksikan dengan jumlah foto CEO dalam
laporan tahunan dirasa masih terlalu subjektif, hal ini dikarenakan sulit
untuk mengukur arogansi seseorang hanya dengan melihat banyaknya
foto yang dipajang dalam laporan tahunan.

2. Hasil koefisien determinasi penelitian ini hanya menjelaskan variabel
dependen sebesar 9,1% dan dari 5 variabel independent yang diteliti
hanya 1 yang terbukti berpengaruh, sehingga diduga masih ada variabel
lain berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

3. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan
manufaktur, sehingga hasil yang diperolen hanya menjelaskan

kecurangan yang terjadi di perusahaan manufaktur.

1.3. Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka diajukan
saran sebagai berikut:
1. Saran Akademik untuk penelitian selanjutnya yaitu:
a. Mencari pengukuran yang lebih tepat untuk variabel arogansi
sehingga dapat menjelaskan secara spesifik variabel arogansi.
b. Memperluas obyek penelitian yang digunakan, tidak hanya pada
satu industri.
2. Saran Praktik untuk kreditor, investor, dan auditor yaitu :

Investor, kreditor, dan auditor harus lebih memperhatikan
variabel resionalisasi karena dari kelima variabel yang digunakan untuk
mendeteksi kecurangan laporan keuangan hanya variabel rasionalisasi
yang berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, yaitu dengan
melihat seberapa sering perusahaan menggantikan auditor di dalam

perusahaan.
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